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Abstrak: Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA2 SMA Negeri 1 Maiwa yang berjumlah 30 orang. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan aktivitas siswa pada kelas XI IPA2 SMA Negeri 1 Maiwa, (2) mengetahui penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar kognitif biologi pada konsep struktur dan fungsi jaringan tumbuhan pada kelas XI IPA2 SMA Negeri 1 Maiwadan (3) mengetahui persepsi siswa terhadap penggunaan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada siswa kelas XI IPA2 SMA Negeri 1 Maiwa.Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil  tahun pelajaran 2016/2017 selama 3 (tiga) minggu dari tanggal 15 s/d 28 November 2016 .  Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan aktivitas siswa pada kelas XI IPA2 SMA Negeri 1 Maiwa tahun pelajaran 2016/2017. (2) Penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar kognitip biologi pada konsep struktur dan fungsi jaringan tumbuhan pada kelas XI IPA2 SMA Negeri 1 Maiwa. (3) Penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan persepsi siswa kelas XI IPA2 SMA Negeri 1 Maiwa terhadap pembelajaran biologi.
Kata kunci : hasil belajar kognitif, aktivitas siswa, kooperatif tipe jigsaw
Abstract: This research is a classroom action research conducted in 2 cycles. The subjects of this study were students of class XI IPA2 SMA Negeri 1 Maiwa which amount to 30 people. This study aims to (1) know the application of cooperative learning jigsaw type can increase student activity in class XI IPA2 SMA Negeri 1 Maiwa, (2) to know the application of jigsaw type cooperative learning can improve biology cognitive learning result on the concept of structure and function of plant tissue in class XI IPA2 SMA Negeri 1 Maiwa dan (3) know the students' perceptions of the use of jigsaw type cooperative learning in grade XI IPA2 students of SMA Negeri 1 Maiwa. This research was conducted in the odd semester of academic year 2016/2017 for 3 (three) week from November 15-28, 2016. The results showed that (1) the application of cooperative learning type jigsaw can increase student activity in class XI IPA2 SMA Negeri 1 Maiwa academic year 2016/2017. (2) Implementation of jigsaw type cooperative learning can improve student biology cognitive learning result on the concept of structure and function of plant tissue learning in class XI IPA2 SMA Negeri 1 Maiwa. (3) The implementation of cooperative learning of jigsaw type can improve students' perception of class XI IPA2 SMA Negeri 1 Maiwa towards biology learning.
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PENDAHULUAN
Sektor pendidikan merupakan salah satu faktor yang menentukan kemajuan suatu negara. Kemajuan suatu negara tersebut tidak lepas dari kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang merupakan produk pendidikan. Salah satu tujuan pendidikan adalah mengarahkan bangsa dalam pencapaian peningkatan kehidupan bangsa serta kualitas sumber daya manusia yang kreatif, memiliki 
pengetahuan, keterampilan, kepribadian yang mantap, mandiri serta beriorientasi masa depan. 

Salah satu upaya yang dilakukan untuk menumbuhkembangkan SDM yang berkualitas 
adalah meningkatkan kualitas pendidikan bidang studi matematika dan ilmu pengetahuan alam (MIPA) di sekolah khususnya mata pelajaran biologi dengan cara penyempurnaan kurikulum, penyediaan fasilitas laboratorium dan peningkatan kemampuan guru melalui jalan  penataran-penataran. Hal ini dimaksudkan untuk peningkatan kehidupan bangsa serta kualitas sumber daya manusia yang kreatif, memiliki pengetahuan, keterampilan, kepribadian yang mantap, mandiri serta beriorientasi masa depan.

Peningkatan dan perbaikan mutu pendidikan formal di sekolah tidak terlepas dari keberhasilan proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar dipengaruhi oleh beberapa komponen utama yang saling berkaitan diantaranya guru, siswa, pengawai dan model pembelajaran yang digunakan. Selain itu proses belajar juga di pengaruhi oleh faktor-faktor yang lain misalnya motivasi belajar, tingkat intelejensi siswa, fasilitas belajar yang tersedia atau sarana dan prasarana, kurikulum, media pembelajaran dan sebagainya. Komponen–komponen tersebut memegang peranan penting dalam menentukan keberhasilan proses belajar rmengajar, sehingga akan mempengaruhi prestasi belajarsiswa. 

Guru sebagai pengajar mempunyai tanggungjawab yang besar dalam proses kegiatan belajar siswa di sekolah. Ini berarti bahwa seorang guru harus mampu memahami tentang model penyajian pengajaran secara menarik tanpa mengabaikan komponen materi dan evaluasi sebagian dalam kegiatan belajar mengajar (Sardiman 2003). Ini menjelaskan bahwa untuk keberhasilan siswa dalam memahami materi pelajaran tidak terlepas dari upaya guru dalam meningkatkan aktivitas peserta didik dalam proses belaja rrmengajar diantaranya dengan memilih model yang sesuaidengan materi yang akandiberikan.
Salah satu model yang bias diterapkan adalah pembelajaran kooperatif, yaitu model pembelajaran kelompok atau diskusi yang menghendaki adanya kerjasama di antara anggota kelompok dalam mempelajari materi yang diberikan oleh guru.  Pembelajaran kooperatif bukanlah gagasan baru dalam dunia pendidikan, tetapi sebelum masa belakangan ini, model ini hanya digunakan oleh beberapa guru untuk tujuan tertentu seperti tugas-tugas atau laporan kelompok. Pembelajaran kooperatif memiliki kelebihan yang sangat besar untuk mengembangkan hubungan antara siswa dari latar belakang  yang berbeda.

Berdasarkan wawancara dengan pihak guru SMAN Negeri 1 Maiwa ternyata pembelajaran kooperatif dalam hal ini model pembelajaran tipe jigsaw sudah diketahui oleh guru tetapi guru belum menerapkannya, khususnya pada mata pelajaran Biologi. Biasanya guru hanya menggunakan model pembelajaran ceramah bervariasi. Berikut kelebihan model pembelajan Jigsaw: (1) mengembangkan kemampuan siswa mengungkapkan ide atau gagasan dalam memecahkan masalah tanpa takut membuat salah, (2) dapat meningkatkan kemampuan sosial seperti rasa harga diri dan hubungan interpersonal yang positif, (3) siswa lebih aktif dalam berbicara dan berpendapat karena siswa diberi kesempatan berdiskusi dan menjelaskan materi pada masing-masing kelompok, (4) siswa lebih menguasai materi yang diberikan karena dipelajari lebih dalam dan sederhana dengan anggota kelompoknya, (5) siswa lebih menguasai materi karena mampu mengajarkan materi tersebut kepada teman kelompok belajarnya, (6) siswa diajarkan bagaimana bekerja sama dalam kelompok, (7) materi yang diberikan kepada siswa dapat merata, dan (8) dalam proses belajar mengajar siswa saling ketergantungan positif.

Setelah mendapatkan informasi singkat dari Kepala sekolah dan guru bidang studi yang bersangkutan, peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian langsung kesekolah tersebut, mengidentifikasi lebih lanjut tentang keadaan di sekolah tersebut tenyata ditemukan kurangnya motivasi dan minat dari siswa itu sendiri berkaitan dengan model pembelajaran yang digunakan, hal ini siswa merasa bosan dan jenuh. 

Dalam penelitian ini penulis berupaya mengkaji masalah melalui tindakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Melalui model pembelajaran ini pula guru diharapkan mampu mengembangkan cara aktifitas belajar siswa secara kooperatif yang telah diperoleh dalam proses belajar tersebut, sehingga pada gilirannya akan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Uraian di atas merupakan bahan pertimbangan yang melatarbelakangi penulis melakukan penelitian yang dituangkan dalam bentuk karya ilmiah dengan judul: Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Biologi dengan Penerapan Pembelajaran Kooperatif  Tipe Jigsaw Pada Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Maiwa.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action research) dengan tahapan-tahapan pelaksanaan meliputi perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi yang selanjutnya tahapan-tahapan tersebut dirangkai dalam satu atau lebih siklus kegiatan

Lokasi penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu di SMA Negeri 1 Maiwa Kabupaten Enrekang Kelas IPA XI berjumlah 30 siswatahunajaran 2016/2017. 
Prosedur Penelitian Penelitian ini menggunakan desain spiral tindakan kelas (action research spiral) yang terdiri atas beberapa siklus tergantung tercapainya tujuan/target penelitian. Siklus lanjutan merupakan kelanjutan dan perbaikan siklus sebelumnya.Penelitian ini dilaksanakan berupa proses pengkajian berdaur (cyclical) yang terdiri dari 4 fase yaitu perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan (observation) dan refleksi (reflection). Dalam penelitian ini  dilaksanakan dengan berpedoman pada keempat fase tersebut.
Data yang diambil bersumber dari siswa kelas XI2 IPA SMA Negeri 1 Maiwatahun pelajaran 2016/2017.Jenis data yang dikumpulkan adalah data kualitatif dari hasil observasi  keaktifan siswadan kuantitatif dari tes hasil belajar biologi siswa dan angket persepsi siswa. Data tentang keaktifan siswa pada saat proses pembelajaran diperoleh dari pengisian lembar observasi terhadap siswa yang telah disiapkan. Observer dalam penelitian ini adalah guru biologi kelasXI2 IPA SMA Negeri 1 Maiwa. 
Data hasil belajar diperoleh dengan tes hasil belajar tiap akhir siklus. Proses pembuatan instrumen tes hasil belajar biologi yaitu membuat kisi-kisi instrumen, membuat instrumen, validasi oleh pakar, revisi instrumen dan instrumen penelitian siap pakai.Pengambilan data persepsi siswa dilakukan pada awal pelaksanaan siklus I dan akhir siklus I dan siklus II dengan menggunakan angket persepsi siswa terhadap pembelajaran biologi dan dianalisis dengan model skala likert.

Teknik analisis deskriptif yang digunakan adalah rata-rata (mean), skor maksimum, skor minimum dan standar deviasi. Penyajian data dalam tabel distribusi frekuensi skor perolehan dan persentase skor perolehan dan frekuensi kumulatif hasil.  Analisis ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan karakteristik distribusi skor responden penelitian untuk masing-masing variabel. Berdasarkan perhitungan yang dijadikan acuan dalam buku Arikunto tahun 2016.
HASIL PENELITIAN
1. Hasil Belajar

Berdasarkan analisis hasil belajar biologi siswa pada siklus I diperoleh distribusi frekuensi skor perolehan hasil belajar biologi siswa. Data selengkapnya untuk hasil belajar biologi siswa pada siklus I dan II dapat dilihat pada Tabel berikut:
Tabel 1. Data hasil belajar biologi Siklus I

	Skor
	Frekuensi
	Jumlah

	70
	2
	146

	73
	1
	70

	77
	3
	231

	80
	2
	160

	83
	12
	996

	87
	9
	783

	90
	1
	90

	Total
	30
	2476

	Rata-rata
	82,53

	Standar Deviasi 
	70

	Nilai Terendah
	70

	Nilai Tertinggi
	90


Tabel 2. Data hasil belajar biologi Siklus II
	Skor
	Frekuensi
	Jumlah

	70
	1
	70

	73
	2
	146

	77
	2
	154

	80
	1
	80

	83
	7
	581

	86
	1
	86

	87
	2
	174

	90
	11
	990

	93
	3
	279

	Total
	30
	2560

	Rata-rata
	85,33

	Standar Deviasi
	6,34

	Nilai Terendah
	70

	Nilai Tertinggi
	90


Tabel 3. Persentase Hasil Belajar Biologi Siswa pada Siklus I dan Siklus II
	skor
	kategori
	Siklus I
	Siklus II

	
	
	F
	( %)
	F
	( %)

	≥ 75
	Tuntas
	27
	90
	27
	90

	<75
	Tidaktuntas
	3
	10
	3
	10

	
	Jumlah
	30
	100
	30
	100


Berdasarkan hasil analisis sebaga​imana tercantum, maka terlihat untuk siklus I bahwa skor tertinggi hasil belajar biologi yang dicapai oleh siswa adalah 90,00 dan skor terendah adalah 70,00 dari skor maksimum yang mungkin dicapai yaitu 100. Skor rata-rata hasil belajar biologi siswa pada siklus Iadalah 82,53 dengan standar deviasi 4,85. Pada siklus II, Berdasarkan hasil analisis sebagaimana tercantum pada lampiran 8, maka terlihat bahwa untuk skor tertinggi hasil belajar biologi yang dicapai oleh siswa adalah 93,00 dan skor terendah adalah 70,00 dari skor maksimum yang mungkin dicapai yaitu 100. Skor rata-rata hasil belajar biologi siswa pada siklus II adalah 85,33 dengan standar deviasi 6,34. 
Pada analisis hasil tes belajar biologi pada siklus I dan siklus II dapat terlihat bahwa terdapat kenaikan skor hasil belajar biologi melalui pemberian pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Hal ini diindikasikan dengan adanya peningkatan rata-rata skor hasil belajar biologi, jika pada siklus I yaitu 82,53 dengan standar deviasi 4,85 rata-rata skor tersebut menjadi 85,33 dengan standar deviasi 6,34 pada siklus II. Berdasarkan hasil itu dapat disimpulkan bahwa upaya untuk meningkatkan hasil belajar biologi melalui pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat dikatakan cenderung berhasil.
2. Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Biologi
Untuk mendapatkan ketercapaian respon/tanggapan dari siswa tentang pembelajaran dengan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam meningkatkan aktivitas belajar biologi maka kita melihat ketercapaian aktivitas siswa dalam pembelajaran pada siklus yang  telah dilakukan. Adapun panduan aktivitas siswa didasarkan pada sintak pembelajaran kooperatif tipe jigsaw Arends: 2001 (Khaeruddin dan Sujiono:2005: 70)
Pada siklus I diperoleh aktivitas siswa dalam pembelajaran masih rendah, untuk indikator merespon penjelasan guru, baik melalui pertanyaan, memberi saran, maupun menanggapi atau memberi komentar memperoleh persentase ketercapaian 61,67, menjawab pertanyaan guru memperoleh persentase ketercapaian 60,00, memberikan tanggapan terhadap masalah yang dikemukakan oleh temannya memperoleh persentase ketercapaian 38,33, menyelesaikan masalah yang diajukan oleh teman lain memperoleh persentase ketercapaian 61,67, memberikan pendapat dalam diskusi baik pada kelompok asal maupun kelompok ahli memperoleh persentase ketercapaian 36,67, menyelesaikan tugas yang diberikan guru memperoleh persentase ketercapaian 60,00, ketepatan mengerjakan tugas sebagai tim ahli memperoleh persentase ketercapaian 53,33, menjelaskan penyelesaian masalah dan siswa lain memberikan tanggapan memperoleh persentase ketercapaian 70,00, melakukan aktivitas lain di luar pelajaran memperoleh persentase ketercapaian 28,33. Hal ini mengindikasikan bahwa pada siklus I, berberapa indikator observasi aktivitas siswa masih rendah dan aktivitas yang bersifat negatif masih cukup tinggi sehingga pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw masih bisa dioptimalkan

Pada siklus II aktivitas siswa dalam  pembelajaran cukup tinggi, untuk indikator merespon penjelasan guru, baik melalui pertanyaan, memberi saran, maupun menanggapi atau memberi komentar memperoleh persentase ketercapaian  86,67, menjawab pertanyaan guru memperoleh persentase ketercapaian 85,00, memberikan tanggapan terhadap masalah yang dikemukakan oleh temannya memperoleh persentase ketercapaian 83,33, menyelesaikan masalah yang diajukan oleh teman lain memperoleh persentase ketercapaian 86,67, memberikan pendapat dalam diskusi baik pada kelompok asal maupun kelompok ahli memperoleh persentase ketercapaian 88,33, menyelesaikan tugas yang diberikan guru memperoleh persentase ketercapaian 86,67, ketepatan mengerjakan tugas sebagai tim ahli memperoleh persentase ketercapaian 88,33, menjelaskan penyelesaian masalah dan siswa lain memberikan tanggapan memperoleh persentase ketercapaian 90,00, melakukan aktivitas lain di luar pelajaran memperoleh persentase ketercapaian 5,00.  Meningkatnya indikator positif dan menurunnya indikator negatif pada aktivitas siswa dalam proses belajar biologi, hal ini mengindikasikan bahwa pada siklus II ini kualitas pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw telah mengalami peningkatan.
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Gambar 1. Histogram Persentase Pencapaian Aktivitas Belajar Siklus I Dan Siklus II

3. Persepsi siswa terhadap pembelajaran biologi
Berdasarkan hasil analisis deskriptif persepsi siswa diperoleh bahwa pada tes awal untuk skor tertinggi persepsi yang dicapai oleh siswa adalah 66 dan skor terendah adalah 36 dari skor maksimum yang mungkin dicapai yaitu 98. Skor rata-rata persepsi siswa pada tes awal adalah 48,59 dengan standar deviasi 7,14. Dari rata-rata skor persepsi siswa yang masih berada pada interval menengah maka dapat dikatakan persepsi siswa terhadap pembelajaran biologi padaawal siklus I masih ragu-ragu. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran .

Berdasarkan hasil analisis deskriptif persepsi siswa diperoleh bahwa pada siklus I untuk skor tertinggi persepsi yang dicapai oleh siswa adalah 85 dan skor terendah adalah 45 dari skor maksimum yang mungkin dicapai yaitu 93. Skor rata-rata persepsi siswa pada siklus I adalah 65,21 dengan standar deviasi 10,01. Dari skor rata-rata yang diperoleh nampak bahwa persepsi siswa terhadap pembelajaran biologi masih ragu-ragu namun cenderung membaik jika dibandingkan pada awal siklus I. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.
Pada hasil analisis deskriptif persepsi siswa untuk siklus II, diperoleh skor tertinggi persepsi  yang dicapai oleh siswa adalah 85 dan skor terendah adalah 58 dari skor maksimum yang mungkin dicapai yaitu 93. Skor rata-rata persepsi siswa pada siklus II adalah 71,81 dengan standar deviasi 8,12. Dari skor rata-rata yang diperoleh nampak bahwa persepsi siswa terhadap pembelajaran biologi telah setuju. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.
Dari hasil analisis deskriptif persepsi siswa pada siklus I dan siklus II terlihat terjadinya peningkatan persepsi siswa. Pada siklus I skor rata-rata yang diperoleh siswa adalah 65,21 dengan standar deviasi 10,01 dari tes awal sebelum pemberian tindakan berupa pembelajaran dengan model kooperatif tipe jigsaw yakni dengan skor rata-rata 48,59 dengan standar deviasi 7,14. Peningkatan persepsi siswa juga terjadi akhir siklus II yakni skor rata-rata yang diperoleh siswa 71,81 dengan standar deviasi 8,12. Hal ini menunjukkan pendekatan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam pembelajaran biologi membuat persepsi siswa semakin baik dan setuju dengan pembelajaran biologi menggunakan pembelajaran model kooperatif tipe jigsaw.
4. Refleksi Pelaksanaan Pembelajaran
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada siklus I telah menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar pada dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua pada siklus I ini. Akan tetapi, pada akhir siklus I, masih ditemukan beberapa masalah dalam proses pembelajaran. Masalah-masalah yang ditemukan tersebut selanjutnya dijadikan sebagai refleksi untuk perbaikan tindakan pada siklus II. Adapun permasalahan yang ditemukan selama proses pembelajaran adalah sebagai berikut (i) Proses pembentukan kelompok yang membutuhkan waktu yang cukup lama sehingga waktu siswa untuk berdiskusi bersama anggota kelompoknya berkurang, (ii) Kurangnya kerjasama dengan sesama kelompok, (iii) Masih kurangnya siswa yang bertanya atau memberikan tanggapan terhadap presentasi kelompok lain. Selain itu, beberapa siswa tidak berani mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya, (iv) Suasana diskusi didominasi oleh siswa yang pandai sedangkan siswa lainnya hanya berperan sebagai pendengar dan  masih ada beberapa siswa yang mengerjakan aktivitas-aktivitas lain selama pembelajaran.

Hasil kriteria ketuntasan belajar nilai tes hasil belajar biologi siswa pada siklus I menunjukkan bahwa terlihat bahwa frekuensi siswa yang tuntas berdasarkan standar ketuntasan minimal yang ditetapkan di sekolah, yakni ≥ 75,00 adalah 27 siswa dengan persentase 90,00 dan siswa yang tidak tuntas adalah 3  siswa dengan persentase 10,00. Berdasarkan batas ketuntasan minimal klasikal yaitu 85% maka ketuntasan belajar siswa pada siklus I telah tercapai namun indikator penelitian mengharapkan diperoleh nilai rata-rata kelas lebih besar dari 85, sehingga indikator keberhasilan penelitian belum tercapai. Menyikapi hal tersebut, maka bentuk perbaikan tindakan lebih ditekankan pada pengelolaan kelas untuk meningkatkan aktivitas siswa selama proses pembelajaran sehingga hasil belajar siswa lebih meningkat. 
Menyikapi berbagai kendala yang dihadapi pada siklus I ini dan dengan mengamati berbagai kekurangan dan kemajuan yang ditemukan pada siklus I tampak bahwa hambatan utama siswa belajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah masih asingnya siswa terhadap model pembelajaran ini sehingga terdapat beberapa siswa yang kurang aktif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, bentuk perbaikan tindakan lebih ditekankan pada pengenalan kembali model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan pengelolaan kelas oleh guru agar siswa menjadi aktif dan terbiasa dengan model pembelajaran ini sehingga aktivitas siswa dapat lebih meningkat. Diharapkan dengan meningkatnya aktivitas siswa selama proses pembelajaran, pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan juga lebih meningkat sehingga hasil belajar biologi siswa ikut meningkat.

Pada siklus II ini, guru masih menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw selama proses pembelajaran dengan melaksanakan perbaikan tindakan sesuai hasil refleksi pada siklus I. Pada siklus II ini terlihat adanya peningkatan aktivitas belajar siswa dari siklus I, yaitu meningkatnya kerjasama anggota kelompok, meningkatnya aktivitas bertanya, memberi tanggapan terhadap jawaban kelompok lain/ menjawab pertanyaan kelompok lain, dan berkurangnya aktivitas siswa yang tidak berhubungan dengan pelajaran biologi.

Nilai hasil belajar biologi siswa pada siklus II juga telah mengalami peningkatan dari siklus I. Hal ini ditunjukkan oleh meningkatnya rata-rata nilai siswa dari siklus I ke siklus II, yaitu dari 82,53 menjadi 85,33 dan persentase siswa yang tuntas pada siklus I maupun siklus II yaitu 90%. Nilai persepsi siswa pada siklus II telah menunjukkan adanya peningkatan. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya rata-rata nilai persepsi siswa pada siklus II menjadi 71,81 dengan standar deviasi 8,12 dari skor rata-rata 65,21 dengan standar deviasi 10,01 pada siklus I. 

Menyikapi hasil refleksi siklus II dan setelah mengamati berbagai kekurangan dan kemajuan siswa selama siklus II terlihat bahwa sebahagian besar hambatan yang ditemukan pada siklus II dapat teratasi, meskipun masih terjadi pada siklus II. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan aktivitas, hasil belajar biologi, dan persepsi siswa kelas XI IPA2  SMA Negeri 1 Maiwa. Selain itu, data hasil penelitian pada siklus II menunjukkan bahwa indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini telah tercapai, yaitu (1) terjadi ketuntasan klasikal sebesar 85% dengan rata-rata kelas lebih besar dari 85, (2) aktivitas belajar biologi siswa dari siklus I ke siklus II yang ditandai dengan meningkatnya persentase siswa yang bertanya, menjawab, ataupun menanggapi jawaban kelompok lain selama pelaksanaan tindakan dan berkurangnya aktivitas siswa yang tidak berhubungan dengan pembelajaran biologi. Tercapainya indikator keberhasilan penelitian menunjukkan bahwa penelitian tindakan kelas ini dapat diakhiri dengan 2 siklus.
PEMBAHASAN
 Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas belajar siswa kelas XI IPA2SMA Negeri 1Maiwa selama proses pembelajaran terlihat adanya peningkatan aktivitas belajar siswa dari siklus I ke siklus II. Hal ini ditandai dengan meningkatnya peran aktif siswa selama proses pembelajaran dan menurunnya persentase siswa yang melakukan kegiatan lain selama proses belajar mengajar berlangsung. 

 Tabel 4.1 menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat mengaktifkan siswa untuk belajar. Hal tersebut ditandai dengan menurunnya jumlah siswa yang kurang aktif dalam kerja kelompok, siswa yang melakukan aktivitas lain di luar pembelajaran, dan siswa yang tidak mengerjakan tugas dari siklus I ke siklus II. Adanya beberapa siswa yang tidak mengerjakan tugas tersebut disebabkan karena siswa tersebut masih ragu untuk mengerjakan tugas yang diberikan terkendala dengan metode pembelajaran yang diberikan perlu penyesuaian bagi siswa. Sedangkan adanya siswa yang kurang aktif dalam kegiatan diskusi pada siklus I disebabkan karena siswa pada umumnya masih terpengaruh oleh model pembelajaran yang menerapkan sistem kompetisi, yaitu sistem pembelajaran yang menanamkan sikap bersaing antar siswa untuk memperoleh nilai yang lebih baik dari temannya sehingga siswa cenderung menganggap siswa lain sebagai musuh. Hal ini terlihat dari sikap beberapa siswa yang cenderung mengerjakan tugas tanpa berdiskusi. Sedangkan pada siklus II, siswa sudah memahami model pembelajaran yang diterapkan dan dalam diri anggota kelompok telah tertanam rasa saling menghargai satu sama lain serta berkeyakinan bahwa mereka adalah satu tim yang harus saling bekerja sama untuk meraih hasil yang lebih baik secara bersama-sama. 
 Menurut Sanjaya (2007: 246), siswa perlu didorong untuk mau dan sanggup berinteraksi dan berkomunikasi dengan anggota lain. Siswa perlu dibantu mengatasi berbagai hambatan dalam berinteraksi dan berkomunikasi, sehingga setiap siswa dapat menyampaikan ide, mengemukakan pendapat, dan memberikan kontribusi kepada keberhasilan kelompok. Selain itu, sistem pengelompokan pada model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah kelompok kecil dimana setiap kelompok hanya beranggotakan 5 orang. Dengan demikian, interaksi antar siswa seputar tugas/ materi yang diberikan menjadi lebih besar sehingga siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan diskusi kelompoknya.

 Menurut Yusuf (2007: 8), dalam pembelajaran kelompok setiap anggota kelompok harus saling bekerja sama dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran. Pada pembelajaran kooperatif, belajar dikatakan belum selesai jika salah satu teman kelompoknya belum menguasai bahan pelajaran. Oleh karena itu, siswa harus saling bekerja sama dan saling membantu untuk menyelesaikan tugas kelompok. Penurunan jumlah siswa yang membantu anggota kelompoknya yang mengalami kesulitan menunjukkan bahwa secara perlahan, siswa akhirnya mampu mengerjakan LKS tanpa bantuan dari temannya. Slavin (dalam Yusuf, 2007: 6) mengemukakan bahwa pengajaran dapat dilakukan dengan memberikan siswa sejumlah bantuan selama tahap-tahap awal pembelajaran kemudian mengurangi bantuan tersebut dan selanjutnya memberikan kesempatan kepada anak tersebut mengambil alih tanggung jawab yang semakin besar setelah ia dapat melakukannya. Aktivitas ini memberikan kontribusi positif terhadap siswa sehingga jumlah siswa yang dapat mengerjakan soal tepat waktu dan siswa yang dapat menyelesaikan soal dengan benar semua dapat meningkat. Jumlah siswa yang dapat mengerjakan soal tepat waktu juga mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II.

 Aktivitas siswa yang meliputi bertanya tentang materi yang belum dimengerti, siswa yang memberi tanggapan terhadap jawaban kelompok lain ataupun menjawab pertanyaan kelompok lain mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II, baik dari pertemuan pertama maupun kedua. Usaha untuk meningkatkan aktivitas bertanya siswa serta menghindari adanya dominasi siswa yang pintar dalam kegiatan diskusi dilakukan dengan mendorong keberanian siswa untuk mengeluarkan pendapatnya dan memberikan kesempatan yang sama pada setiap siswa untuk mengeluarkan pendapatnya pada saat nomor undiannya ditarik. Selain itu, pada kegiatan pendahuluan pada setiap pertemuan diawali dengan mengaitkan topik pelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa untuk menarik minat dan perhatian siswa sehingga siswa menjadi lebih termotivasi untuk belajar. Peningkatan perhatian dan minat siswa juga terlihat oleh aktivitas mencatat penjelasan guru/ kelompok lain yang meningkat dari siklus I ke siklus II.

 Terjadinya peningkatan persentase aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki perhatian yang besar dalam belajar biologi, khususnya dalam pembelajaran biologi yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Peningkatan jumlah siswa yang bertanya dan memberi tanggapan serta menjawab pertanyaan kelompok lain menunjukkan keinginan siswa untuk lebih memahami materi pelajaran dan memecahkan permasalahan yang mereka hadapi serta menunjukkan keberanian untuk bertanya yang patut untuk dihargai. Peningkatan aktivitas bertanya, menjawab, dan menanggapi pertanyaan kelompok lain serta penurunan aktivitas negatif, seperti melakukan aktivitas lain pada saat pembelajaran, siswa yang tidak aktif dalam kerja kelompok, dan siswa yang tidak mengerjakan tugas menunjukkan antusias siswa dalam proses pembelajaran biologi dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Menurut Nurhadi (dalam Hartina, 2008: 11), model pembelajaran ini memiliki prosedur yang ditetapkan secara eksplisit untuk memberi siswa waktu lebih banyak untuk berfikir, menjawab, dan saling membantu satu sama lain. Selain itu, kerjasama antar siswa pada saat diskusi, baik pada saat diskusi kelompok ahli  maupun pada saat presentasi kelompok, sudah terjalin dengan erat. Hal ini disebabkan karena siswa sudah mulai memahami kemampuan teman kelompoknya masing-masing sehingga siswa dapat saling bekerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok.

 Rendahnya aktivitas belajar siswa pada siklus I disebabkan karena pada siklus I ini, siswa masih belum dapat beradaptasi dengan suasana kelas dan model pembelajaran yang digunakan. Siswa pada umumnya masih terpengaruh dengan model pembelajaran yang lebih berpusat kepada guru dan keaktifan siswa lebih didominasi oleh siswa yang pintar saja. Selain itu, siswa juga selalu mengharapkan remedial untuk perbaikan nilai sehingga siswa tidak sungguh-sungguh dalam mengerjakan soal pada saat pelaksanaan tes hasil belajar. Sedangkan pada siklus II, siswa sudah mampu beradaptasi dengan model pembelajaran yang digunakan. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw memberi banyak waktu kepada siswa untuk berpikir dan berinteraksi dengan kelompoknya serta pemahaman siswa terhadap materi lebih meningkat sehingga hasil belajar siswa pun ikut meningkat. 
 Peningkatan aktivitas belajar siswa dari siklus I ke siklus II memberikan kontribusi positif pada peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II. Peningkatan hasil belajar biologi tersebut terlihat pada nilai rata-rata siswa pada siklus I dan siklus II, yaitu dari 82,53 menjadi 85,33. 
 Hasil penelitian persepsi siswa kelas XI IPA2 SMA Negeri 1 Maiwa menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan persepsi positif siswa. Peningkatan persepsi belajar siswa tersebut ditandai dengan meningkatnya rata-rata nilai persepsi siswa dari siklus I ke siklus II, yaitu rata-rata nilai persepsi siswa pada siklus I adalah 65,21 pada siklus II meningkat menjadi 71,81. Menurut Riduwan dan Sunarto (2007: 52), nilai rerata dari kelompok data, diperkirakan dapat mewakili seluruh nilai data yang ada dalam kelompok tersebut. Menurut Lie (2005: 57), model pembelajaran ini memberi kesempatan sedikitnya delapan kali lebih banyak kepada setiap siswa untuk dikenali dan menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain daripada model klasikal yang memungkinkan hanya satu siswa yang maju dan membagikan hasil diskusi di depan kelas. 
 Adanya peningkatan persepsi belajar siswa kelas XI IPA2SMA Negeri 1 Maiwa disebabkan karena pada siklus II, peran aktif siswa lebih ditingkatkan dengan cara mendorong siswa untuk aktif bertanya serta memberi kesempatan yang sama bagi setiap siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan diskusi.  Selain itu, pengajar terlebih dahulu menginformasikan kepada siswa tentang hasil ujian mereka kemudian memperjelas tujuan dan manfaat pengetahuan diperoleh siswa selama pembelajaran serta menghubungkan topik yang akan diajarkan dengan topik yang telah dibahas sebelumnya. Menurut Uno (2007: 34), ada beberapa teknik memotivasi yang dapat dilakukan dalam pembelajaran, diantaranya adalah (1) menimbulkan rasa ingin tahu, (2) menggunakan materi yang dikenal siswa sebagai contoh dalam belajar, (3) menuntut siswa untuk menggunakan hal-hal yang telah dipelajari sebelumnya, (4) memperjelas tujuan belajar yang ingin dicapai, (5) memberitahukan hasil kerja yang telah dicapai, (6) membuat suasana persaingan yang sehat di antara para siswa, dan (7) memberi kesempatan kepada siswa untuk memperlihatkan kemahirannya di depan umum. Sedangkan menurut Frandsen (dalam Sardiman, 2007), dorongan belajar bagi siswa yang dapat dilakukan oleh seorang guru dengan memberikan motivasi untuk memperbaiki kegagalan dan menginformasikan kepada siswa mengapa materi tersebut perlu dipelajari. Siswa yang telah termotivasi untuk belajar sesuatu akan berusaha mempelajarinya dengan baik dan tekun, dengan harapan memperoleh hasil yang baik.

 Berdasarkan data hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam pembelajaran biologi di sekolah dapat memberikan kontribusi positif terhadap aktivitas, hasil belajar biologi dan persepsi siswa XI IPA2SMA Negeri 1 Maiwa. Hal ini senada dengan hasil penelitian Upe (2011) yang mengungkapkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe jigsaw efektif dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

 Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam pelajaran biologi tidak hanya meningkatkan hasil belajar siswa tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial siswa selama proses pembelajaran. Hal ini didukung oleh pendapat Ibrahim (2000) yang menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajaran penting, yaitu hasil belajar akademik, penerimaan terhadap perbedaan individu, dan pengembangan keterampilan sosial. Sedangkan menurut Slavin (dalam Yusuf 2007: 11), model pembelajaran ini digunakan untuk menciptakan situasi dimana keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya. Oleh karena itu, siswa dituntut untuk bekerja sama dengan anggota kelompoknya untuk mencapai tujuan bersama. 
 Keaktifan siswa selama proses pembelajaran merupakan cerminan dari keberhasilan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, keaktifan siswa selama proses pembelajaran sangat diperlukan. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan dan menumbuhkan keberanian siswa untuk mengeluarkan pendapat sehingga siswa menjadi aktif dalam proses pembelajaran dan lebih memotivasi siswa untuk belajar. Semakin besar motivasi dan keinginan siswa untuk berhasil dalam belajar maka semakin besar pula usaha yang dilakukan siswa untuk memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran menyebabkan siswa menjadi lebih memahami materi pelajaran dan berdampak pada meningkatnya hasil belajar siswa. 

Peneliti menyadari bahwa untuk meningkatkan aktivitas, hasil belajar biologi dan persepsi siswa bukanlah hal mudah dan membutuhkan kerja keras guru dalam pengelolaan kelas, apalagi dengan kemampuan siswa yang masih terbatas, baik dalam hal pengetahuan biologi maupun dalam hal perkembangan cara berpikir siswa. Namun, membelajarkan siswa untuk berani mengungkapkan ide, pemikiran, dan kreatifitasnya, serta menumbuhkan motivasi belajar dan persepsi yang positif terhadap pembelajaran biologi siswa adalah hal yang sangat penting.
SIMPULAN 
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang ada, maka dapat disimpulkan sebagai berikut (i). Penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan aktivitas siswa pada kelas XI IPA2 SMA Negeri 1 Maiwatahun pelajaran 2016/2017. Jika pada siklus I indikator aktivitas siswa di bawah 85% yakni dengan rata-rata sebesar 55,21% maka pada siklus II indikator aktivitas siswa yang diamati secara umum lebih dari 85% yakni dengan rata-rata sebesar 86,88%. (ii) Penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar biologi siswa pada kelas XI IPA2 SMA Negeri 1 Maiwa tahun pelajaran 2016/2017. Hal ini diindikasikan dengan adanya peningkatan rata-rata skor hasil belajar biologi, jika pada siklus I yaitu 82,53 dengan standar deviasi 4,85 rata-rata skor tersebut menjadi 85,33 dengan standar deviasi 6,34 pada siklus II. (iii) Penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan persepsi siswa kelas XI IPA2 SMA Negeri 1 Maiwa terhadap pembelajaran biologi. Hal ini terlihat dari peningkatan persepsi yang terjadi yakni pada awal pembelajaran skor rata-rata persepsi siswa 48,59, menjadi 62,51 pada akhir siklus I dan menjadi 71,81 pada akhir siklus II. Jadi dapat disimpulkan dari nilai rata-rata persepsi siswa pada akhir siklus II persepsi siswa terhadap pembelajaran biologi yaitu setuju dengan model kooperatif tipe jigsaw.
SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas dikemukakan saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran kooperatif dalam proses pembelajaran dapat menjadi alternative pilihan guru dalam melakukan pengajaran di dalam kelas. Pembelajaran model kooperatif tipe jigsaw diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa di dalam setiap proses pembelajaran MIPA di sekolah.
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